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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

oleh penulis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Belu bersumber dari pajak 

hotel, pajak restoran dan retribusi objek wisata pantai pasir putih dimana 

sumber penerimaan yang memberikan kontribusi relatif besar terhadap 

pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Belu yaitu dari pajak restoran 

yang mencakup warung dan rumah makan. 

2. Jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan sektor pariwisata. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi jumlah kunjungan wisatawan maka semakin rendah 

pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Belu. 

3. Tingkat hunian hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan sektor pariwisata. Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat hunian hotel maka semakin meningkat pula pendapatan sektor 

pariwisata di Kabupaten Belu. 

4. Pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan sektor pariwisata. Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi 

pendapatan perkapita maka semakin meningkat pula pendapatan sektor 

pariwisata di Kabupaten Belu. 
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5. Jumlah kunjungan wisatawan, tingkat hunian hotel dan pendapatan 

perkapita secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

sektor pariwisata di Kabupaten Belu. 

6. Besar persentase keterkaitan dari variabel jumlah kunjungan wisatawan, 

tingkat hunian hotel dan pendapatan perkapita terhadap pendapatan 

sektor pariwisata yaitu sebesar 77% sedangkan 23% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain diluar penelitian. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal terkait dengan keterbatasan 

penelitian, maka terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu : 

1. Bagi pemerintah daerah di sarankan untuk terus berupaya 

mengembangkan pariwisata di Kabupaten Belu dengan mengelola 

potensi objek wisata yang sudah ada dan mencari lagi objek wisata yang 

memiliki potensi untuk dikelola dan memasarkan keindahan objek wisata 

yang ada di media sosial serta sehingga dapat menarik calon wisatawan 

untuk berkunjung ke Kabupaten Belu.  

2. Perlu melakukan pengembangan pada hotel, restoran dan rumah makan 

agar semakin banyak masyarakat lokal dan wisatawan yang menginap di 

hotel maupun makan di restoran maka peningkatan sektor pariwisata 

akan meningkat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 

penelitian ini dengan melihat faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pendapatan sektor pariwisata. 
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